BAB Il
GAMBARAN UMUM TENTANG KELUARGA BEDA AGAMA DI

KELURAHAN KALIPANCUR KECAMATAN NGALIYAN

A. Gambaran Umum Kehidupan Sosial Masyarakat KelurahanKalipancur
Kecamatan Ngaliyan
1. Letak Dan Luas Wilayah
Kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliyan terletak kiita
Semarang propinsi jawa tengah. Dengan luas wilayhP5,67 Ha. batas-
batas wilayah kelurahan Kalipancur kecamatan Ngalgdalah:
Sebelah Utara : Kelurahan Kembang Arum Kecamatamaeg Barat
Sebelah Timur : Kelurahan Manyaran Kecamatan SamgaBarat
Sebelah Selatan : Kelurahan Sukorejo Kecamatamigypati
Sebelah Selatan : Kelurahan Bambankerep Kecamataard@ng Barat
Letak geografis kelurahan Kalipancur kecamatan ifgaladalah
di ketinggian tanah £ 57 m dari permukaan laut deniganyaknya curah
hujan £ 2,413 mm/h dan suhu udara rata-rata + 35J&€ak dari pusat
kota pemerintah kecamatan 4km dan jarak dari Ibta Rwopinsi Dati | +
125 km, sedangkan jarak dari Ibu Kota Negara adalép5 km dari data

topografi Kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliyaerupakan dataran

tinggi.
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2. Data Tempat Ibadah

Masyarakat Kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliyaalah
masyarakat yang heterogen dengan penduduk yanglikieagama yang
berbeda beda. Masyarakat yang masih cukup taatdesgama masing-
masing dengan kepedulian mereka membangun tempatiahb
Masyarakat kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaligaamiliki majlis
ta’lim 1lkelompok dengan masing-masing memiliki 8Bggota dan
majelis gereja 4 kelompok dengan jumlah anggotarsgtk 176 orang.
Remaja setempat juga sangat aktif dengan adanygaeyereja sebanyak
4 kelompok dan remaja masjid sebanyak 12 kelompghk jada remaja

hindu sebanyak 2 kelompok. Untuk mengetahui bamyakempat ibadah

di kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliyan daphhati pada table.1

dan table.2
Table. 1
Data Tempat Ibadah
“‘“MASJID”
Kelurahan Kalipancur Kecamatan Ngaliyan
- _ Nama Takmir
No | Nama Masjid Alamat Lengkap | Alamat Sekretariat .
Masijid
BAITUL C. Pawon Slt V C. Pawon Slt V _
1 Ir. H. Basir
MUSTAQIM RT 03 RW | RT 03 RW I
Mayangsatri Mayangsari
2 | AT TAQWA yang yang Subur
RT 01 RW II RT 01 RW I
Candi Penataran | | Candi Penataran | Ir. H. Yidman
3 | AL HIDAYAH _
RW 1lI RW llI Sugianto
JAMI’ Candi Penataran X| Candi Penataran Xl _
4 H. Wagino
AL IKHLAS RW IV RW IV




a7

C. Tembaga Tgh | C. Tembaga Tgh RT| Drs.
5 | ASH SIDIQ

RT 08 RW V 08 RWV Sujarwanto, MT

Candi Mutiara Candi Mutiara Drs. HM.
Selatan IV RW VI | Selatan IV RW VI Tauhid, M.Si

6 | AL MUHAJIRIN

Taman Candi Mas | Taman Candi Mas

7 | AL FALAH Drs. Sutamto
RW VII RW VII
Candi Kencana Slt | Candi Kencana Slt | H. Edy Nur
8 | ALITTIHAD
RE VI RE VI Ismianto, SE
C. Permata Ry RT | C. Permata Ry RT 03 )
9 | AL HIKMAH Jumari
03 RW IX RW IX
Candi Prambanan | Candi Prambanan V|
10 | AN NAHL Sutrisno
IV RW XI RW XI
1 ISLAMIC Abdulrahman Saleh Abdulrahman Saleh | Drs. M. Tauhid,
CENTER 185 RW XI 185 RW XI M.Si
12 | AL FALAH Mendut X / RW XI | Mendut X/ RW XI Munjmi, S.Pd

SumberData Masjid Kel. Kalipancur Kec. Ngaliyan

Table.2
Data tempat Ibadah
“‘GEREJA”
Kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliyan
ALAMAT
NAMA GEREJA SEKRETARIAT NAMA MAJELIS
GKJ KARANGAYU PEPANTHAN Dra. Siswanti

Ringintelu RT 09 RW |

RINGINTELU Retnaningtyas

Untung Suropati 19

GEREJA ISA ALMASIH RT 09 RW IV

Daniel Hartono

Sumber: Data Gereja Kel. Kalipancur Kec. Ngalian

Ada dua gereja yang letaknya dekat dengan kelarKlaéipancur
kecamatan Ngaliyan dan sering juga didatangi oleligav kelurahan
Kalipancur kecamatan Ngaliyan karena letaknya ydaekat tapi tidak
masuk dalam wilayah kelurahan Kalipancur melainkaasuk kedalam

kelurahan Bambangkerep kecamatan Ngaliyan yaitej&dsa Almasih
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Pasadena di JI Gatot Subroto dan GKI Rumah Rotiplicang juga di Jl.
Gatot Subroto.
3. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk kelurahan Kalipancur kecamatan iy&gal
sebanyak 16.960 jiwa, yang menyebar dalam 11 RW10&8nRT. Untuk
mengetahui banyaknya penduduk dirinci menurut j@amin, mata
pencaharian, pendidikan mutasi penduduk dan baggagemeluk agama
di kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliyan dapdihati pada data
monografi berikut ini:

Laporan Monografi Kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang Propinsi Jawa Tengah Keadaan Bulan DesembtEahun

2010
Banyaknya Penduduk Dirinci Menurut Jenis Kelamin dan Umur
Kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliyan*
Kel. Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 2 3 4

0-4 988 823 1811
5-9 789 779 1568
10-14 789 751 1540
15-19 775 856 1631
20-24 775 831 1606
25-29 825 896 1721
30-34 835 908 1743
35-39 643 743 1386
40-44 574 493 1067
45-49 589 444 1033
50-54 412 332 744
55-59 198 267 465

! Laporan Monografi Kelurahan Kalipancur KecamataralNgn Kota Semarang Propinsi
Jawa Tengah Keadaan Bulan Desember Tahun 2010
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60-64 150 198 348
65+ 112 185 297
Jumlah 8454 8506 16960

Sumber: Data banyaknya penduduk menurut jenis kelatan umur Kel. Kalipancur
Kec. Ngalian

Mata Pencaharian Masyaraka (dari umur 10 tahun ke atas”
Jenis Pekerjaan Jumlah Orang
Petani sendiri 762
Buruh tani 712
Nelayan -
Pengusaha 2718
Buruh industri 2079
Buruh bangunan 161
Pedagang 1018
Pengangkutan 1743
Pegawai negri (sipil + ABRI) 923
Pensiunan 2017
Lain-lain -
Jumlah 13582

Sumber: Data Pencaharian Masyarakat (dari umurab@i keatas)

Penduduk Menurut Pendidikan
(dari umur 5 tahun ke atasy

Jenis Pekerjaan Jumlah Orang
Perguruan Tinggi 2285
Tamat Akademi 2276
Tamat SLTA 3279
Tamat SLTP 2534
Tamat SD 1173
Tidak Tamat SD 2220
Belum Tamat SD 1403
Tidak sekolah -

Jumlah 15.167

Sumber : Data penduduk menurut pendidikan (daririahun ke atas) Kel.
Kalipancur Kec. Naalivan

% bid
% 1bid



Mutasi Penduduk

Mutasi Laki-Laki Perempuan Jumlah
Pindah 14 22 36
Datang 16 11 27
Lahir 11 13 24
Mati 2 - 2
Mati — 5 tahun - - -
Mati + 5 tahun 2 - 2

Sumber : Data mutasi penduduk Kel. Kalipancur Kégaliyan

Banyaknya Pemeluk Agama

Mutasi Banyaknya Pemeluk Agama
Islam 12.205
Kristen Katolik 1.869
Kristen Protestan 1.823
Budha 552
Hindu 529
Lain-lain -
Jumlah 16.978

Sumber: Data Banyaknya pemeluk agama Kel. Kalipalkea. Ngaliyan

Banyaknya Kejadian

Nikah : 6 Orang
Talak/Cerai : - Orang
Rujuk : - Orang

Jumlah Akseptor KB

a. Pil : 351 Orang

c. Kondom : 291 Orang

b. Suntik : 350 Orang

d. Lainnya : 1005 Orang
* Ibid

® lbid
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4. Kondisi Sosial Budaya dan Agama

Kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliyan termasukir@ban
yang terletak di sebelah barat kota Semarang, niefailak tempuh yang
relatif dekat dengan pusat pemerintahan. Pesatey@ajkan teknologi
yang ada pada saat ini memudahkan penyerapan edormasuk kepada
masyarakat kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliymtasyarakat
kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliyan merupakasyarakat yang
terbentuk dari keluarga — keluarga pendatang, haepagian kecil yang
merupakan penduduk asli.

Nilai budaya yang dipegang juga merupakan budapg yeereka
bawa dari daerah masing-masing, hamun tata carapdinhubungan
antar masyarakat tetap terjalin dengan baik. Kefs#idn dalam
melestarikan nilai sosial budaya dikarenakan adamsgha masyarakat
setempat untuk tetap menjaga persatuan dan rasaugeraan melalui
kegiatan-kegiatan yang ada dalam masyarakat ydmedakan menurut
kelompok umur dan tujuannya misalnya:

a. Perkumpulan bapak-bapak tingkat RT yang membatlgaassesuatu
yang berkaitan dengan segala sesuatu yang berkaleargan
kehidupan dan kebutuhan masyarakat di tingkat Riga jada
perkumpulan tingkat RW yang membahas masalah-niegalzy lebih
menyeluruh yang membutuhkan gotong royong semua RT.

b. Perkumpulan rutin ibu-ibu PKK baik arisan di tingkV maupun RT

yang tujuannya tidak jauh beda dengan perkumpusang ydiadakan
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oleh bapak-bapak, ada juga dasawisma merupakaam akedompok
yang cenderung berorientasi pada factor ekonomaneadidalamnya
ada tabungan simpan pinjam. Tujuan adanya perkanmeéperti ini
adalah selain untuk mempererat hubungan social aratsyarakat juga
agar dapat membangun masyarakat dalam kondisiseirajk-baiknya
sehingga tercipta masyarakat yang rukun, amarersntdan damai.
c. Selain perkumpulan bapak-bapak dan ibu-ibu, ada perkumpulan
remaja baik karang taruna yang bersifat umum maugonaja masjid
dan remaja gereja yang bersifat khusus di bidangg&maan.
Tujuannya adalah melatih para generasi muda urdtgobialisasi dan
mengembangkan kreatifitas melalui kegiatan-kegiatang ada di
perkumpulan tersebut, dalam bidang keagamaan dapatmbah
pengetahuan dan keimanan. Kegiatan yang diadakamabam-
macam diantaranya: perayaan HUT RI, perayaan tdiaro dan
kumpulan rutin. Sedangkan dalam bidang keagamaamekae
mengadakan acara-acara yang bertepatan dengarageragri besar
keagamaan, seperti Isro’ Mi'roj, Maulud Nabi, tahbaru Hijriyah,
Nuzulul Quran bagi remaja masjid, sedang bagi jargareja mereka
mengadakan do’a bersama, perayaan natal dan habdsar agama
mereka.
Masyarakat kelurahan Kalipancur kecamatan Ngalipanupakan
masyarakat yang heterogen, meskipun demikian tidamudian

menjadikan masyarakat ini terpecah belah karengarasat jauh lebih
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bisa menghormati satu sama lain,. Menjalani ringedma masing-masing

tanpa mengganggu agama lain dan tetap rukun daladup h

bermasyarakat. Dalam masyarakat ada juga kegiatagaknaan yang

dilakukan secara berkelompok antara lain:

1) Pengajian rutin yasin dan tahlil bapak-bapak baiktikgkat RT
maupun RW

2) Pengajian rutin yasin tabhlil ibu-ibu yang juga dikdn di tingkat RT
dan RW, ada juga pembacaan manakib dan al barjaniji

3) Berdo’a bersama bagi kaum Nasrani yang di adakdénbaai bapak-
bapak maupun ibu-ibu

4) Pengajian rutin yang diadakan oleh remaja magfid,pengajian pada

hari-hari besar Islam.

B. Fenomena Keluarga Beda Agama di Kelurahan Kalipancukecamatan
Ngaliyan

Masyarakat di kelurahan Kalipancur kecamatan Ngaliy
mayoritas beragama Islam akan tetapi tetap hidkpnrsaling tenggang

rasa dan menghormati dengan masyarakat yang ndimmienurut data
dari kelurahan yang telah dijelaskan pada data grafiodi depan bahwa
penduduk yang beragama Islam ada 12.205 dari 8 @6riduduk yang
ada. Setelah penulis meneliti dari 4436 keluargdagat 23 keluarga
dengan pasangan yang berbeda agama. Meski derdikiam kehidupan

bermasyarakat mereka tetap berhubungan baik dengaga sekitar,
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begitu juga masyarakat sekitar yang tidak membedakalakuan dengan
keluarga-keluarga lainnya.

Setelah penulis meneliti lebih lanjut dapat diketabahwa salah
satu pasangan dari pernikahan beda agama adalemgeuauslim, baik
suaminya ataupun istrinya. Untuk mengetahui femamapa saja yang
ada dalam keluarga beda agama, faktor apa yangadilkap mereka
berada dalam keluarga beda agama, dan juga fakpar yang
menumbuhkan keharmonisan pada keluarga merekai gienulis hanya
mewawancarai sebelas keluarga dari keseluruharaggubeda agama
yang ada karena penulis mengambil sampel berdasakkautuhan
informasi yang akan diteliti. Berikut hasil dari wancaranya:

a. Keluarga Purwantoro

Suami Katolik istri Islam memiliki tiga orang anakereka
menikah pada tahun 1979 dan melangsungkan permikghadi
gereja. Istri mengaku tetap beragama Islam pada reaaikah di
gereja. Proses pernikahan menggunakan proses garsja tidak ada
pembaptisan, jadi istri tetap beragama Islam saatikah. Anaknya
semula mengikuti agama ayahnya, tapi setelah aedkrpa menikah
dengan seorang muslim maka anak pertama ikut agaaminya yaitu
Islam. Penulis hanya mewawancarai istrinya karemams terlalu
sensitive dengan masalah seperti ini. Saat ditemot#asi keluarga ini
tetap langgeng ia menjawab bahwa saat awal meni&akelah

dibutakan oleh cinta, yang terpikir saat itu adakdgaimana bisa
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bersatu dan hidup berkeluarga dengan laki-laki ysaag ini menjadi
suaminya. Meski hidup dalam keluarga yang berbadatap bertahan
karena masih ada sisa-sisa cinta dan sayang uotukisya, meski
kadang ada tekanan dari suaminya. Saat awal pbamnkestri tidak
paham tentang bagaimana hukum pernikahan merekaratdslam,
yang ia tahu bahwa pernikahannya sah katera tétakatkan. Saat ini
sedikit banyak ia tahu bahwa ternyata agama mejapamnikahan
beda agama, namun ia tetap bertahan karena kaddrayan anak-
anaknya, ia bersyukur karena anak pertama telabnkrialam karena
mengikuti agama suaminya. sekarang ia masih haemsikirkan dua
anaknya yang lain, ia tidak tega melepas anak-gakmtuk ikut
suaminya karena jika ia minta untuk berpisah makak-anak harus
ikut dengan ayahnya. la berharap semoga semuayanatendapatkan
suami yang muslim jadi bisa ikut agama suami masiaging hingga
anak-anaknya dapat terselamatkan, karena ia takapkewenangan
mengajak anak-anaknya untuk mengikuti agaménya.
b. Keluarga Roni Siregar

Keluarga dengan suami Kristen dan istri muslim, ekar
melangsungkan pernikahannya pada tahun 1972 dikeatatan sipil.
Pada saat menikah mereka mengaku tetap pada kamakiasing-
masing, namun mereka tidak memberitahukan proseyapm mereka

jalani saat pernikahan. Mereka memiliki empat orangk yang sudah

® Hasil Wawancara Dengan Keluarga Purwantoro Padgged 10 November 2009
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tumbuh dewasa, semua anaknya mengikuti agama syaRaga saat
menikah mereka menganut agama masing-masing, menekgaku
meminta dispensasi pada KCS agar pernikahan meuokzat
dilangsungkan dan dicatat sebagai pernikahan yaaig rsenurut
hukum negara. Mereka mengaku tidak begitu pahangeman hukum
pernikahan yang diatur dalam undang-undang, dayahsekedar tahu
bahwa menikah beda agama menurut agama merekagamasaging
tidak diperbolehkan. Tapi sudah terlanjuesno, kata mereka. Saat
penulis menanyakan tentang sejauh mana mereka nya@@gan
keberagamaan dalam keluarga mereka menjawab baherakan
nyaman dan tidak terganggu dengan perbedaan diam@reka. Istri
mengatakan bahwa terkadang memang ada rasa kuyantan saat
akan melakukan ibadah seperti sholat atau puasa jgain semakin
berat dilakukan karena semua anggota keluarganiakakan ibadah
yang berbeda dengan dirinya. Akan tetapi yang pgntuami
memenuhi kebutuhan ekonominya dan tidak memaksareragikuti
agama suami. Dulu ada juga rasa malu terhadapgtgakarena
kondisi keluarganya itu, tapi karena tetangga menrespon positif
dan tidak membedakan perlakuan mereka terhadagtrisnmaka saat
ini dia juga tidak malu untuk ikut dalam kegiataaagamaan yang ada

di masyarakat. “saya sudah tua, mau cari apa the gamg penting
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sholat ma puasa lengkap, kebutuhan ada yang mepicanak-anak
senang, sudah cukup.”.

c. Keluarga Muji Harsono.

Suami (35) Katolik istri (31) Islam memiliki satuamg anak

yang ikut agama istrinya, saat ini anaknya menenprrdidikan di
sekolahan yang berbasis keagamaan. Mereka telajalareénbiduk
rumah tangga selama sembilan tahun, sebelumnyai suaenyikuti
agama istrinya tapi karena pada masa muda suanuipaiemn aktifis
gereja maka setelah menikah dan mengikuti agamayetkeluarga
ini selalu mendapatkan terror dari para aktifis eger sehingga
suaminya kembali ke agamanya yang dulu yaitu Kataditri tidak
dapat memaksa karena terlalu risih dengan terrdr pdbak gereja
yang sangat mengganggu. Istri juga tidak mau benpksrena masih
sayang dengan suaminya, dia juga memikirkan memaknya yang
masih kecil jika istri berpisah dengan suaminydelad suami kembali
beragama katolik kini pihak gereja tidak lagi meotekeluarganya, ia
hanya memberi syarat pada suaminya bahwa suamidga iboleh
memaksakan agamanya kepadanya maupun anak-analatgk k
Istrinya menjelaskan bahwa ia sangat sayang kepadaninya

begitupun sebaliknya begitu sayangnya suami kegadamgga ia

" Hasil Wawancara dengan keluarga Roni pada tariggakeptember 2009
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maupun suaminya memutuskan untuk tetap menjalanamutangga
mereka meski dengan adanya perbedaan diantaraafierek
d. Keluarga Agus Happy P

Keluarga dengan suami muslim dan istri Kristen, eker
melangsungkan pernikahannya pada tahun 1981 dioKddtusan
Agama (KUA), dengan si istri mengikuti agama suam@jnnamun
setelah pernikahannya berlangsung beberapa buletri &embali ke
agama Kristen (agama sebelum dia menikah), datidak menjadi
halangan bagi mereka untuk terus menjalani bahereh tangga.
Alasan istri kembali ke agama Kristen karena tidempu mengikuti
agama suami. “sholatnya susah, tidak kuat kalasgiueata istrinya.
Setelah menikah istri tidak menjalankan ibadah regholat dan
puasa, tapi setelah kembali ke agama Kristenjigga tidak pergi ke
gereja karena sudah terlanjur malu. Suami mengetakan tetapi
diam saja, menghormati keputusan istri. “saya Cumsa berdo’a,
semoga istri saya diberi hidayah dan ditunjukkanaken yang benar.
Mereka memiliki satu anak yang beragama Islam. Saatulis
menanyakan tentang rahasia langgengnya pernikabegka) mereka

menjawab, Selama saling menghormati dan menghatgtip

8 Hasil Wawancara dengan masyarakat di sekitar rukedtiarga Muji, karena istri tidak
mau mengakui kalau suaminya katolik. Entah karersdunatau ada alasan lain, yang pasti
masyarakat sekitar mengetahui bahwa pak Muji sgramgi ke gereja untuk sembahyangan dan bu
Muiji sesekali waktu ikut pengajian di lingkungarkisar. Wawancara ini dilakukan pada tanggal
3-7 Desember 2009
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dijunjung tinggi maka keharmonisan keluarga meian tetap aman
dan terkendalfl.
e. Keluarga Joko Warsilo

Keluarga dengan suami Islam dan istri Kristen mémdua
orang anak, anak pertama beragama Islam dan auclala keeragama
Kristen. Pasangan ini menikah pada tahun 1986 ditdfaCatatan
Sipil (KCS) dengan tetap menganut agama masingag.aBernikahan
mereka didasari rasa cinta, ini yang menjadikan ekeertetap
melangsungkan pernikahan meskipun berbeda agamamiSu
mengatakan bahwa ia pernah mendengar di dalam Isi@mkah
dengan wanita Kristen diperbolehkan. Tentang bagaammereka
mengatur agama untuk anak mereka, mereka mengdikuabanak-
anak memilih agama mereka sendiri. Penulis mewaavananak-anak
mereka untuk mengetahui lebih jelas tentang alasareka memilih
agamanya. Alasan anak pertama memilih Islam ad@edna dia akan
takut akan neraka, dan ternyata rata-rata temaarteya beragama
Islam. Sedangkan anak kedua memilih Kristen kalebé&n mudah
dalam beribadal?’

f. Keluarga Galih Prasetyo

Suami (49th) Katolik dan istri Emi Widiarti (44) ldsn

menikah di KUA pada tahun 1991. pada saat menikangikuti

agama istri karena permintaan keluarga istri. 8btehenikah suami

° Hasil Wawancara Dengan Keluarga Happy Pada Tar§gakptember 2009
19 Hasil Wawancara dengan Mbak Novi (selaku tetanggdp tanggal 24 januari 2011
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kembali menjalankan agama semula yaitu katolik, gnlah agama
hanya agar pernikahannya dapat dilangsungkan deatde Istri tidak
keberatan atas kembalinya suami ke agama semutg ‘fyanting kan
beragama tho mbak.... Apa aja yo ga’ masalah kandasaki, saya
juga tidak dapat memaksa.” Kata istrinya. Menurahyis bahwa
pasangan ini tidak paham hukum pernikahan bedaagaam agama
mereka masing-masing “yang penting kan sudah dicitKUA, yo
berarti sah.” Kata istrinya saat ditanya tentangkap sah pernikahan
mereka sekarang. Tujuan pernikahan mereka memieinarga yang
bahagia dengan perbedaan yang mereka miliki. Mieinstu orang
anak yang beragama lIslam. Motivasi keluarga inamaimembina
keluarga adalah saling menghormati dan menghétgai.
g. Keluarga Santoso Adiwono

Suami Katolik dan istri Islam memiliki dua oranga#tn anak
pertama perempuan beragama Islam dan anak kedusyabea
Katolik. Pasangan ini menikah di KUA pada tahun@9ang artinya
mereka menikah dalam prosesi agama Islam. Suaminbl@h agama
setelah menikah (tidak diketahui berapa lama detetenikah).
Mereka memiliki perjanjian bahwa anak perempuart &gama ibu

sedangkan anak laki-laki ikut agama bapak. Merekangaku

M Hasil Wawancara dengan keluarga Galih Prasetya @emjgal 25 November 2009
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membutuhkan komunikasi yang sehat sehingga mere&patd
menjalani rumah tangga beda agama yang harmonis.
h. Keluarga Yahya Setiabudi

Suami katolik sedangkan istrinya Irma Azizi beragalsiam,
menikah pada tahun 1991 saat ini telah memiliki ol@ag anak yang
kedua-duanya beragama Islam mengikuti agama ibuPgemikahan
dilakukan di KUA, pada saat itu suami mengikuti ragaistri karena
istri berkeras hati hanya ingin menikah dalam agé#stean “takut ga
sah mbak..” kata bu Yahya. Suami menurut karena angnctinta
“udah terlanjur cinta mbak, kalo cari yang lainumeltentu sebaik ini”
kata suami. Anak-anak beragama Islam karena ibleyh dominant
dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga yang $ebing berada
di rumah bersama anak-anak, suami tidak protes\&arenurut suami
agama apa saja yang penting dijalankan dengan shrsgongguh. Itu
juga yang menjadi pertimbangan suami kembali keagseamula yaitu
katolik setelah menjalani pernikahan selama tujahum, karena
merasa tidak bisa sepenuh hati menjalankan agdam. ISemula saat
suami berpindah ke agama Katolik istri tidak setujerjadi
pertengkaran yang akhirnya istri mengalah dan markén suaminya
kembali ke agamanya yang dulu. “saya tidak tahuyddartentang
hukum pernikahan, tapi saya pernah mendengar bgemskahan

beda agama itu tidak boleh. Tapi mau bagaimananidgik..., sudah

12 Hasil Wawancara dengan Santoso Adiwono pada th@§daebruari 2010
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terlanjur, yang penting anak-anak saya didik dakgama Islam.”
Kata istrinya. Beliau juga khawatir kalau memutuskatuk berpisah
padahal beliau tidak bekerja kemudian anak-anaknténsuami maka
beliau tidak bisa memantau agama anak-anakhya.
i. Keluarga A. Prasojo
Suami Kristen (59) istri Indah Yuati Islam (58), telah

menikah selama kurang lebih tiga puluh tahun. Dubenikah
menggunakan tata cara Islam di KUA dengan suamnsebd& masuk
Islam, tapi setelah menikah suami kembali ke ag&msten karena
merasa tidak bisa meyakini agama istrinya. Baikrsugtaupun istri
tidak mengetahui apakah pernikahan beda agamaroteagama
mereka masing-masing boleh atau tidak boleh, tagreka meyakini
bahwa Yang Kuasa akan mempertimbangkan niat barekaeyakni
untuk membina keluarga yang bahagia. Menurut mepskaikahan
yang mereka jalani adalah sah karena mereka duliketedalam satu
agama, meski kemudian kembali lagi ke agama senMdgnganut
suatu agama adalah hak bahkan Negara tidak dagataknpur, dan
itu juga yang diterapkan pada anak-anak merekaelkdememiliki dua
orang anak yang keduanya memilih ikut agama ayahker@na

menurut mereka lebih simple dalam beribadah. Kghlani bisa

13 Hasil Wawancara dengan keluarga Yahya Setya Badh panggal 25 November 2009
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langgeng karena adanya rasa saling menghormatideg@an anggota
keluarga™*
j.  Keluarga Adi Susetyo

Suami (43) Islam istri (40) Katolik sudah menjalpernikahan
selama dua puluh tahun memiliki dua orang anakyylkeduanya
beragama Islam. Mereka melangsungkan pernikah&andor catatan
sipil. Pak Adi mengatakan bahwa istrinya adalatulatitab jadi tidak
dipermasalahkan lagi, tapi ia tetap berharap sensagtu hari nanti
istrinya mau mengikuti agamanya. Saat ditanya kejaana suami
mengerti tentang pengertian ahlul kitab, suami rakagahlul kitab
adalah orang yang beragama Kristen yang percaya isab injil
yaitu kitab yang dulu diturunkan kepada nabi Isa 3ang istri tidak
mau mengikuti agama suami karena ia lebih nyamagade agama
yang dianutnya saat ini dan karena suami tidakaltermenuntut
masalah agama. “saya tidak mau memaksa, karenaaag@aah hak
dan jika dipaksa juga nantinya belum tentu istriyasaakan
melaksanakan ibadah-ibadah dalam agama Islam. UKad#as
kesadaran sendiri bukankah nantinya akan melakaank&wajiban
dan ibadah dengan lebih mantap?” kata pak°Adi

k. Keluarga Leo Agung
Keluarga dengan suami Katolik dan istri muslim belu

memiliki anak karena baru dua bulan menikah. Pahak dilakukan

4 Hasil Wawancara dengan keluarga A. Prasojo padm#d 25 November 2009
15 Hasil Wawancara Dengan Keluarga Adi Susetyo Paagdal 25 November 2009
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secara Islami di KUA karena keluarga pihak istrnggamemaksa,
sebelumnya tidak mendapat persetujuan dari kelustgamaupun
suami tapi karena sudah terlanjur ada anak dai petlarga besar
menanggung malu, maka mereka dinikahkan. Tidak tddigatahui
secara pasti alasan kenapa suami mau ikut agamap#gta saat
menikah dan bukan sebaliknya, akan tetapi istri gaka kalau
suaminya kembali ke agama semula setelah pernikahareka
dianggap sah menurut hukum. Suami tetap berdoa aisesu
keyakinannya, dan istri juga menjalani rutinitasaddh seperti
biasanya. Istri mengaku bahwa dulu orang tuanya jugda agama
hingga akhirnya ibunya mau mengikuti agama ayalsgrapai saat
ini.*
C. Faktor yang menjadikan mereka tetap berada dalam kkiarga beda
agama yang harmonis
Faktor yang menjadikan mereka tetap berada daldoariga beda
agama yang harmonis, dalam hal ini dilihat dari skegi yaitu:
1. Faktor yang menjadikan mereka berada dalam kellseda agama
Faktor yang menjadikan seseorang berada dalam rgaluzeda
agama adalah sebagai berikut:
a. Faktor pernikahan, seseorang berada dalam keluaega agama

karena terjadinya pernikahan beda agama. Pernikad@a agama ini

16 Hasil Wawancara Dengan Ayu lka Pada Tanggal A2sa 2011
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terjadi karena banyak alasan diantaranya: rasaa,cipmahaman
agama yang kurang, karena hamil diluar nikah, kasaanya contoh
yang dilakukan oleh keturunan sebelum mereka, kasstanya rasa
kagum terhadap pasangan dan adanya daya tarikyddhipada
pasangan.
b. Faktor keturunan, seseorang berada dalam keluadgmdpama karena
dia adalah anak dari pasangan yang beda agama
c. Faktor keinginan sendiri, seseorang yang beradandahtu keluarga
yang seagama mungkin untuk pindah agama selaindiangtnya
2. Faktor keluarga beda agama dapat menjalani runmaglgaayang harmonis,
Menjalani rumah tangga dalam keyakinan yang samadang
masih banyak permasalahan yang timbul, lebih rdegt jika rumah
tangga dibangun dari dua keyakinan yang berbedaonrena keluarga
beda agama di kelurahan Kalipancur kecamatan Ngalijenunjukkan
bahwa dalam keluarga yang memiliki keyakinan yaegobda mereka
tetap dapat menjalani rumah tangga yang harmoamis.g@nelitian penulis
menemukan beberapa faktor yang menjadikan kelubega agama ini
dapat hidup harmonis dalam menjalani kehidupan rbahu tangga
diantaranya:
a. Rasa saling menyayangi antar anggota keluarga.
b. Adanya komunikasi yang sehat, dalam mabhligai rumaagga tidak

selalu mulus karena permasalahan pasti akan datssy atau kecil,
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akan tetapi jika semua masalah dapat dikomunikastlengan baik
maka semua masalah akan dapat diselesaikan.

. Saling menghormati dan memberikan kebebasan dalarbalah,
beberapa keluarga mengaku ada rasa malu atau koyangan dalam
menjalani ibadah karena adanya perbedaan keyakini@amna dia dan
pasangan. akan tetapi jika masing-masing anggqat slaenghormati
dan menghargai atau bahkan mendukung pasanganiuahanibadah
maka keharmonisan hidup berumah tangga akan teswuju

. Ekonomi yang cukup juga menjadi salah satu fakimakmonisan
rumah tangga beda agama ini, beberapa keluarga aenigkut
berpisah dengan alasan tidak ada jaminan kesejahtejika ia
memutuskan untuk berpisah.

. Hadirnya anak adalah faktor yang menjadi dasar Issjiagian
keluarga beda agama tetap mempertahankan kebersamer@ka,
faktor ini masih menimbulkan pertanyaan apakah kaetermasuk
dalam keluarga yang harmonis? Sejauh yang peniiist Idari
beberapa keluarga yang menjadikan anak sebagaor fakereka
mempertahankan rumah tangganya, mereka terlihaalpagengan
kehidupan rumah tangga mereka. Ada perasaan kekawgaa dulu
mereka memilih jalan ini akan tetapi nasi sudah jeg@rbubur dan
mereka hanya dapat berusaha untuk menjalani ibadataksimal

mereka mampu.



